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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil percobaan-percobaan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh kedalaman geotekstil terhadap kapasitas dukung model pondasi telapak 

bujursangkar di atas tanah pasir dengan pembatasan-pembatasan permasalahan 

yang telah ditentukan. Dapat disimpulkan bahwa kapasitas dukung model pondasi 

telapak bujur sangkar akan mengalami peningkatan sebesar ± 122% dari kapasitas 

dukungnya dengan memberikan perkuatan geotekstil BW150 dengan luas 2Bx2B 
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yang diletakkan pada kedalam 0,3B dari permukaan pasir. Sedangkan pada 

kedalaman 0.6B kapasitas dukung model pondasi meningkat sebesar 191,5 kg 

(±117%) dibanding kapasitas dukung model pondasi tanpa menggunakan lapisan 

geotekstil. Dan pada kedalaman 0.9B, kapasitas dukung model pondasi meningkat 

sebesar 183,33 kg (±108%) dibanding kapasitas dukung model pondasi tanpa 

menggunakan lapisan geotekstil. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya percobaan pembebanan dilakukan dengan menggunakan 

beberapa bak uji tidak hanya satu bak uji saja, sehingga pencangkulan atau 

pengulangan pembuatan kepadatan relatif (Dr) tidak perlu dilakukan 

kembali. Karena biaya dan tempat untuk melakukan percobaan ini sangat 

terbatas maka hal tersebut tidak dapat dilakukan. 

2. Kepadatan relatif (Dr) tanah pasir pada bak uji sebaiknya ditest kembali 

dengan menggunakan alat DCP, sehingga kita dapat mengetahui kepadatan 

relatif (Dr) tanah yang sebenarnya sebagai pembanding dari hasil percobaan 

pembebanan. 

3. Hasil dari kesimpulan ini belum bisa dikatakan tepat benar, karena hanya 3 

(tiga) asumsi kedalaman Geotekstil yang dilakukan dalam pengujian tugas 

akhir ini. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan pengujian 

dengan asumsi kedalaman yang lebih banyak sampai batas tegangan tanah 

tetap (konstan), sehingga kita dapat menentukan kedalaman penempatan 

Geotekstil secara akurat. 


